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ABSTRAK  

Selama bertahun-tahun, peran dari sebuah energi menjadi sangat penting 

sekali bagi manusia, termasuk energi terbarukan sebagai sumber energi 

berkelanjutan yang mulai menjadi perhatian dunia. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh dari Konsumsi Energi Terbarukan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di ASEAN-6 tahun 1999-2020. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji 

pengaruh Indeks Pembangunan Manusia dan Nilai Tambah Industri terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. Dalam penelitian ini menggunakan enam sampel negara di 

ASEAN, yaitu Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura, Thailand, dan Vietnam. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari World Bank 

dan Our World in Data tahun 1999-2020. Data diolah menggunakan software Stata 

14 dan metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel dengan 

metode fixed effect model. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Konsumi 

Energi Terbarukan, Indeks Pembangunan Manusia, dan Nilai Tambah Industri 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di ASEAN-6 

tahun 1999-2020.  

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Konsumsi Energi Terbarukan, Indeks 

Pembangunan Manusia, Nilai Tambah Industri 
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ABSTRACT 

Over the years, the role of energy has become very important for humans, 

including renewable energy as a source of sustainable energy which is starting to 

attract world attention. This research aims to analyze the influence of Renewable 

Energy Consumption on Economic Growth in ASEAN-6 for 1999-2020. Apart from 

that, this research also examines the influence of the Human Development Index 

and Industry Value Added on Economic Growth. This research uses six sample 

countries in ASEAN, namely Indonesia, Malaysia, Philippines, Singapore, 

Thailand, and Vietnam. The data used is secondary data obtained from the World 

Bank and Our World in Data for 1999-2020. The data was processed using Stata 

14 software and the analysis method used was panel data regression analysis with 

the fixed effect model method. The results of the regression analysis show that 

Renewable Energy Consumption, Human Development Index, and Industry Value 

Added have a positive and significant effect on Economic Growth in ASEAN-6 for 

1999-2020. 

Keywords: Economic Growth, Renewable Energy Consumption, Human 

Development Index, Industry Value Added 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan, manusia tidak bisa lepas dengan yang namanya 

energi. Energi adalah kapasitas untuk melakukan pekerjaan dan sangat penting 

untuk berbagai aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat, seperti industri, 

pertanian, perdagangan, transportasi, dan komunikasi. Bentuk dari sebuah 

energi bisa dilihat dalam energi potensial, kinetik, termal, listrik, dan kimia 

serta dapat ditransformasikan dari satu bentuk ke bentuk lainnya.  

Energi memainkan peran mendasar dalam pertumbuhan ekonomi, 

karena energi merupakan input utama untuk kegiatan produksi dan konsumsi. 

Hubungan antara konsumsi energi dan pertumbuhan ekonomi telah dipelajari 

secara ekstensif, dengan banyak analis berpendapat bahwa energi senantiasa 

terlibat dalam pertumbuhan industri dalam ekonomi modern. Ketersediaan 

energi sangat penting untuk mendukung layanan-layanan penting, mendorong 

produktivitas ekonomi, dan memfasilitasi pertumbuhan industri, sehingga 

menjadikannya faktor penting dalam pengembangan ekonomi modern (Zahid, 

2008). Pertumbuhan ekonomi kawasan ASEAN sendiri diperkirakan akan tetap 

kuat, dengan pertumbuhan PDB riil rata-rata diperkirakan mencapai 4,6% pada 

tahun 2023 dan 4,8% pada tahun 2024, meskipun sedikit lebih lemah 

dibandingkan dengan tahun 2022 yang mencapai 5,6% (OECD, 2023). 
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Gambar 1.1 Data PDB ASEAN-6 

 

Sumber: World Bank 

Berdasarkan tabel di atas, PDB ASEAN-6 tahun 2018-2022 dengan 

PDB tertinggi ada di negara Indonesia pada tahun 2022 dan PDB terendah 

terdapat di negara Vietnam pada tahun 2018. Untuk rata-rata pertumbuhan 

PDB ASEAN-6 selama lima tahun terakhir dari yang tertinggi hingga terendah 

adalah Indonesia, Thailand, Filipina, Malaysia, Singapura, dan Vietnam. 

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi, permintaan energi akan meningkat, dan 

pasokan energi yang terbatas dapat berdampak pada pertumbuhan PDB. 

Transisi ke sumber energi yang lebih berkelanjutan dan peningkatan efisiensi 

energi menjadi pertimbangan penting untuk menyeimbangkan pertumbuhan 

ekonomi dengan dampak lingkungan. Oleh karena itu, konsumsi energi terkait 

erat dengan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan, dengan energi sebagai 

komponen penting untuk mendorong produktivitas ekonomi dan pertumbuhan 

industri. 
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Gambar 1.2 Data Energi Terbarukan ASEAN-6 

 

Sumber: World Bank 

Rata-rata konsumsi energi terbarukan pada enam negara ASEAN 

(2016-2020) dari persentase terbesar sampai terkecil dimulai dari negara 

Filipina (27%), Indonesia dan Thailand (22%), Vietnam (23%), Malaysia (5%), 

dan Singapura (1%). Filipina merupakan salah satu negara dengan sumber 

energi terbarukan yang melimpah baik itu energi panas bumi, air, angin, dan 

surya. Sementara itu, Singapura memiliki keterbatasan sumber daya alam 

untuk energi terbarukan, terutama pada wilayahnya yang terbatas, tetapi 

fokusnya ialah lebih pada penghematan energi dan penggunaan energi yang 

efisien. 

Bauran energi terbarukan adalah proporsi sumber energi terbarukan 

yang digunakan dalam bauran energi suatu negara atau wilayah. Energi yang 

dihasilkan berasal dari sumber-sumber seperti tenaga surya, angin, air, panas 

bumi, dan bioenergi. ASEAN bertujuan untuk mencapai 23% pangsa energi 
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terbarukan dalam bauran energi primernya pada tahun 2025, dengan pangsa 

pada tahun 2020 sekitar 14,2%. Sedangkan Uni Eropa (UE) memiliki target 

untuk mencapai 40% pangsa energi terbarukan dalam bauran energinya pada 

tahun 2030, dengan pangsa pada tahun 2020 sebesar 22% (Cretti et al., 2023).  

Eropa jauh lebih maju dalam pengembangan energi terbarukan 

dibandingkan ASEAN. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

dukungan keuangan yang lebih besar dan pasar yang lebih matang untuk 

teknologi energi terbarukan. Namun, ASEAN memiliki potensi yang besar 

untuk mengembangkan energi terbarukan di masa depan, karena memiliki 

sumber daya alam yang melimpah, seperti sinar matahari, panas bumi, dan 

tenaga air. Semakin tinggi persentase energi terbarukan dalam bauran energi, 

semakin berkelanjutan dan ramah lingkungan negara atau wilayah tersebut. Hal 

ini karena energi terbarukan tidak menghasilkan emisi gas rumah kaca yang 

berkontribusi pada perubahan iklim. 

Negara-negara ASEAN berkomitmen untuk melakukan transisi ke 

sumber energi berkelanjutan, termasuk energi terbarukan. Fokusnya adalah 

memajukan transisi energi berkelanjutan, memperkuat kemandirian energi, dan 

meningkatkan ketahanan energi di kawasan. ASEAN Plan of Action for Energy 

Cooperation (APAEC) adalah sebuah kerangka kerja strategis yang bertujuan 

untuk meningkatkan ketahanan dan keberlanjutan energi di kawasan ASEAN. 

APAEC pertama kali disahkan pada tahun 1999, yang meletakkan dasar bagi 

kerangka kerja kebijakan yang baik dan strategi implementasi untuk kerja sama 

energi di wilayah ASEAN. Rencana ini dirancang untuk mendukung realisasi 
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tujuan Masyarakat Ekonomi ASEAN sebagai kawasan yang terhubung dengan 

baik, terintegrasi, kompetitif, dan tangguh. APAEC menetapkan target dan 

inisiatif yang ambisius untuk mencapai ketahanan, keberlanjutan, dan efisiensi 

energi, termasuk komitmen untuk mencapai 23% pangsa energi terbarukan dari 

total pasokan energi primer pada tahun 2025 (ACE, 2024). Selain itu, 

diharapkan dapat meningkatkan perdagangan listrik lintas negara untuk 

memenuhi permintaan listrik yang terus meningkat dan meningkatkan akses 

terhadap energi. APAEC merupakan sebuah peta jalan komprehensif yang 

mencakup berbagai aspek kerja sama energi, termasuk energi terbarukan, 

efisiensi energi, dan perdagangan listrik lintas negara. Transisi menuju energi 

berkelanjutan di kawasan ASEAN akan memperkuat posisi kawasan sebagai 

pemimpin dalam pengembangan energi terbarukan, meningkatkan citra dan 

daya tariknya sebagai tujuan investasi di sektor energi, dan memperluas 

peluang kerja sama dengan mitra internasional. 

Peningkatan konsumsi energi terbarukan sebesar 1% akan 

menyebabkan peningkatan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,219% (J. Chen et 

al., 2022). Studi ini menemukan bahwa peningkatan 1% dalam pembangkit 

listrik tenaga air, PV surya, angin, panas bumi, dan biomassa menyebabkan 

peningkatan PDB per kapita sebesar 0,14%, 0,39%, 0,12%, 0,03%, dan 

0,029%. Energi terbarukan memberikan banyak manfaat ekonomi langsung 

dan tidak langsung baik pada tingkat mikro maupun makro. Adapun penelitian 

lain yang menunjukkan bahwa energi terbarukan tidak signifikan mengurangi 

emisi CO2 tetapi secara signifikan mengurangi pertumbuhan ekonomi sebesar 
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0,014% (Acheampong et al., 2021). 

Pekerjaan yang terkait energi terbarukan diperkirakan akan terus 

tumbuh dengan baik di masa depan dengan lebih dari sepuluh juta orang 

bekerja di sektor ini di seluruh dunia (Folk, 2019). Sektor ini menyediakan 

berbagai jenis pekerjaan termasuk posisi di bidang manufaktur, instalasi, 

teknik, penjualan, pemasaran, dan lainnya. Mempercepat transisi ke sistem 

energi berbasis energi terbarukan merupakan peluang yang bagus untuk 

memenuhi tujuan iklim sambil mendorong pertumbuhan ekonomi, 

menciptakan peluang kerja baru, meningkatkan kesejahteraan manusia, dan 

berkontribusi pada masa depan yang aman terhadap iklim. 

Gambar 1.3 Data Indeks Pembangunan Manusia ASEAN-6 

 

Sumber: Our World in Data 

Nilai rata-rata Indeks Pembangunan Manusia ASEAN (2017-2021) 

termasuk dalam kategori tinggi karena mendekati 1 di mana rentang nilai IPM 

menurut UNDP ialah dari 0-1. Singapura yang merupakan negara maju telah 
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mencapai tingkat kesehatan, pendidikan, dan pendapatan yang tinggi, dan 

umumnya dianggap memiliki standar hidup yang tinggi bagi penduduknya. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah sebuah indikator yang 

digunakan untuk mengukur kemajuan suatu negara dalam memenuhi 

kebutuhan dasar warganya, seperti kesehatan, pendidikan, dan standar hidup 

yang layak. Setiap tahun, UNDP menerbitkan laporan Indeks Pembangunan 

Manusia yang mencakup sejumlah negara di seluruh dunia, termasuk negara-

negara di kawasan ASEAN (Association of Southeast Asian Nations). Negara-

negara di ASEAN memiliki tingkat indeks pembangunan manusia yang 

bervariasi, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tingkat akses terhadap 

pendidikan dan layanan kesehatan, pendapatan per kapita, dan kondisi sosial-

ekonomi lainnya. Beberapa negara di ASEAN, seperti Singapura dan Malaysia, 

memiliki IPM yang tinggi. Melalui indikator IPM, negara-negara dan 

organisasi dapat mengidentifikasi area-area di mana mereka dapat 

meningkatkan upaya pembangunan manusia untuk mencapai kemajuan yang 

lebih besar dalam kesejahteraan masyarakat.  

Hubungan antara indeks pembangunan manusia dan pertumbuhan 

ekonomi mempunyai keterkaitan yang erat. Beberapa penelitian menyatakan 

bahwa IPM menyebabkan pertumbuhan ekonomi, hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan IPM sebesar 1% akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

sebesar 5.27% (Hoa et al., 2016). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa IPM  

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

(Rahman et al., 2020). Komponen IPM, seperti angka harapan hidup dan 
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pencapaian pendidikan, mempunyai dampak langsung terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Selain itu, IPM berkorelasi erat dengan ketimpangan pendapatan 

yang juga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

Oleh karena itu, negara-negara dengan nilai IPM yang lebih tinggi cenderung 

memiliki kondisi perekonomian yang lebih baik dan lebih besar 

kemungkinannya untuk mengalami pertumbuhan ekonomi yang positif. 

Gambar 1.4 Data Nilai Tambah Industri ASEAN-6 

 

Sumber: World Bank 

Nilai tambah industri tertinggi terletak di Indonesia tahun 2022 dan 

terendah berada di Singapura tahun 2020. Indonesia sendiri memiliki rata-rata 

nilai tambah industri tertinggi di antara kelima negara di atas. Selain tenaga 

kerja yang melimpah, Indonesia juga memiliki basis industri yang beragam, 

dengan sektor manufaktur yang mencakup berbagai macam produk, seperti 

elektronik, tekstil, makanan dan minuman, dan otomotif. 
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Nilai tambah industri di ASEAN mengacu pada kontribusi ekonomi 

dari sektor industri terhadap PDB kawasan tersebut. Nilai tambah industri 

mencerminkan sejauh mana industri di ASEAN memberikan nilai ekonomi 

tambahan melalui produksi barang dan jasa. Sektor industri di ASEAN 

mencakup berbagai industri, termasuk manufaktur, pertambangan, konstruksi, 

dan lain-lain. Nilai tambah industri di ASEAN dapat bervariasi dari satu negara 

ke negara lainnya, tergantung pada sejumlah faktor, seperti struktur ekonomi, 

tingkat industrialisasi, dan jenis industri yang dominan dalam setiap negara. 

Beberapa negara di ASEAN, seperti Singapura dan Malaysia, memiliki sektor 

industri yang lebih maju dan berkontribusi signifikan terhadap PDB mereka. 

Mereka memiliki industri manufaktur yang kuat dan beragam, serta sektor jasa 

yang berkembang pesat. 

Industri manufaktur dalam PDB merupakan faktor penting dalam 

menentukan pertumbuhan ekonomi. Sebuah studi yang dilakukan di 33 negara 

OECD menemukan bahwa peningkatan satu poin persentase dalam 

pertumbuhan pangsa industri dalam nilai tambah bruto meningkatkan PDB per 

kapita sebesar $1.175 (Banelienė, 2021). Industrialisasi berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan kapasitas produktif, penciptaan 

lapangan kerja, inovasi, dan penggunaan sumber daya yang optimal. Studi lain 

menemukan bahwa nilai tambah industri berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di wilayah Sulawesi Tenggara (Hapsari, 2018).  

Pada penelitian ini, penulis memilih enam negara anggota ASEAN 

yaitu Indonesia, Malaysia, Vietnam, Thailand, Filipina, dan Singapura. 
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Keenam negara tersebut merupakan negara dengan pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi dalam kawasan ASEAN. Selain itu, ASEAN memiliki sumber daya 

energi terbarukan yang kaya dan berpotensi untuk dikembangkan lebih baik 

lagi. Sumber daya angin lebih banyak terletak di Filipina, Vietnam, Indonesia, 

dan Thailand. Kemudian ada energi panas bumi yang potensial di Filipina dan 

Indonesia. Kawasan negara-negara kepulauan seperti Filipina, Singapura, 

Malaysia, dan Indonesia memiliki potensi laut yang besar (Yana et al., 2021). 

Penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam studi ini 

misalnya, Renewable Energy Led Economic Growth Hypothesis: Evidence 

From Novel Panel Methods For N-11 Economies (L. Yang et al., 2022). 

Penelitian ini menggunakan variabel energi terbarukan, PDB, globalisasi, nilai 

tambah industri, indeks pembangunan manusia, dan pengeluaran konsumsi 

akhir. Kemudian penelitian yang berjudul Renewable Energy and Economic 

Growth Hypothesis: Evidence from N-11 Countries dengan quantile method of 

moments regression (Xie et al., 2023). Variabel dalam penelitian ini yaitu PDB, 

energi terbarukan, nilai tambah industri, GNE, dan keterbukaan perdagangan. 

Kebaruan penelitian terletak pada objek penelitian dan data tahun yang 

digunakan. Objek penelitian yang digunakan ialah ASEAN-6 (Indonesia, 

Malaysia, Filipina, Singapura, Thailand, dan Vietnam) periode tahun 1999-

2020. Adapun kesamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 

pertumbuhan ekonomi sebagai variabel dependen. Kemudian untuk variabel 

independen yang digunakan adalah konsumsi energi terbarukan, indeks 

pembangunan manusia, dan nilai tambah industri. Dalam penelitian ini 
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menggunakan regresi data panel.  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul: “Konsumsi Energi Terbarukan Dan 

Pertumbuhan Ekonomi di ASEAN-6”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh konsumsi energi terbarukan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di ASEAN-6? 

2. Bagaimana pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap 

pertumbuhan ekonomi di ASEAN-6? 

3. Bagaimana pengaruh nilai tambah industri terhadap pertumbuhan 

ekonomi di ASEAN-6? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh konsumsi energi terbarukan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di ASEAN-6. 

2. Menganalisis pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap 

pertumbuhan ekonomi di ASEAN-6. 

3. Menganalisis pengaruh nilai tambah industri terhadap pertumbuhan 

ekonomi di ASEAN-6. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi pemerintah 

Diharapkan dari hasil penelitian yang telah diperoleh bisa 

membantu sebagai rujukan pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang 
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ditetapkan untuk perekonomian, pengendalian lingkungan, dan ketahanan 

energi, khususnya energi terbarukan. 

2. Manfaat bagi masyarakat 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini masyarakat akan lebih 

peduli terhadap lingkungan dan mendorong masyarakat agar lebih banyak 

menggunakan atau mengonsumsi energi terbarukan dibandingkan energi 

tak terbarukan. 

3. Manfaat bagi peneliti lain 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk penelitian-

penelitian yang relevan selanjutnya. Peneliti lain dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan melakukan research gap ketika melakukan penelitian 

atau melengkapi dan menyempurnakan dari penelitian ini.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang bagian-bagian isi pada skripsi 

yang disajikan dalam bentuk uraian atau narasi dan bertujuan untuk 

menguraikan langkah-langkah dalam penulisan skripsi. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama menjelaskan tentang latar belakang penelitian yang 

menguraikan fenomena serta permasalahan umum yang menjadi dasar 

penelitian ini. Bab ini juga berisi rumusan masalah yang nanti bisa ditemukan 

setelah penelitian dilakukan serta tujuan penelitian ini dilakukan dan untuk 

siapa manfaat penelitian ini ditujukan. Selanjutnya bab ini diakhiri dengan 

sistematika pembahasan untuk mengetahui arah dari penelitian dilakukan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bab kedua menguraikan beberapa konsep yang akan digunakan dalam 

penelitian yang nantinya akan dikaitkan dengan teori yang digunakan. 

Kemudian diberikan penguraian penelitian-penelitian terdahulu relevan yang 

mendukung penelitian ini sehingga bisa dibuat pengembangan hipotesis-

hipotesis. Terdapat juga kerangka pemikiran untuk memudahkan pemahaman 

penelitian yang akan dilakukan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ketiga menerangkan tentang pengumpulan, pengukuran, dan 

analisis data yang bertujuan dalam menjawab hipotesis penelitian. Pada bab ini 

disajikan jenis dan sumber data, definisi operasional variabel, dan metode atau 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat menguraikan temuan atau hasil penelitian yang berbentuk 

analisis deskriptif dan implementasi hasil data yang telah diolah. Bab ini 

merupakan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di rumusan 

masalah. 

BAB V PENUTUP 

Bab kelima atau terakhir mengandung simpulan dari jawaban yang ada 

di perumusan masalah. Bab ini juga memberikan saran yang ditujukan pihak-

pihak yang memiliki kepentingan dengan penelitian ini dan bisa juga berisikan 

ide-ide untuk penelitian yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh variabel konsumsi energi 

terbarukan, indeks pembangunan manusia, dan nilai tambah industri terhadap 

pertumbuhan ekonomi di ASEAN-6 (Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura, 

Thailand, dan Vietnam) tahun 1999-2020 diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Konsumsi Energi Terbarukan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di ASEAN-6 tahun 1999-2020. 

2. Indeks Pembangunan Manusia memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di ASEAN-6 tahun 1999-2020.  

3. Nilai Tambah Industri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di ASEAN-6 tahun 1999-2020. 

B. Saran  

1. Sumber daya alam yang melimpah menjadi keuntungan besar bagi 

kawasan ASEAN. Dengan potensi sumber energi terbarukan yang 

dimiliki, diharapkan pemerintah bisa memanfaatkan penggunaan energi 

terbarukan dengan maksimal. Selain dapat mengurangi degradasi 

lingkungan, konsumsi energi terbarukan dapat meningkatkan ketahanan 

energi di kawasan ASEAN dan berkontribusi dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi.  
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2. Diharapkan pemerintah bisa meningkatkan upaya dalam pengembangan 

sumber daya manusia pada aspek pendidikan, kesehatan, dan keterampilan 

sehingga tercapai kesejahteraan masyarakat serta pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan dan lebih berkualitas. Selain itu, sektor perindustrian 

perlu dalam mengembangkan dan meningkatkan nilai tambah industri 

dengan cara meningkatkan efisiensi, kualitas, dan inovasi dalam produksi 

barang dan jasa untuk mendukung perkembangan globalisasi ekonomi. 

3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar bisa menambah variabel-

variabel baru yang berkaitan dengan perkembangan tingkat pertumbuhan 

ekonomi serta menambah periode tahun penelitian dan memperluas 

penelitiannya di seluruh kawasan ASEAN. 
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